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Abstract. Primary students experience difficulties in mathematical literacy. A metaphorical thinking learning model 

that uses metaphors can help visualize and deepen students' understanding of mathematical concepts. This study aims 

to answer whether the metaphorical thinking learning model can affect mathematical literacy in area conservation. 

Methods used were post-test-only control group design. Samples were taken using a simple random sampling 

technique. Data were collected using a test instrument. The analysis technique used is the independent t-test. The 

results of this study highlighted the advantages of the metaphorical thinking learning model in enhancing the 

mathematical literacy of primary students. In this, there is an enhancement in each aspect of mathematical literacy. 

The most highly affected aspects are in order of formulating situations mathematically, followed by the aspects of 

employing concepts, facts, procedures, and mathematical reasoning, and the least from interpreting, applying, and 

evaluating mathematical outcomes. evaluating mathematical outcomes. 
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Abstrak. Siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam literasi matematika. Model pembelajaran metaphorical thinking 

yang menggunakan metafora dapat membantu memvisualisasikan dan memperdalam pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab apa model pembelajaran metaphorical thinking 

dapat meningkatkan literasi matematis dalam konservasi area. Metode yang digunakan adalah post-test-only control 

group design. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen tes. Teknik analisis yang digunakan adalah independent t-test. Hasil penelitian ini menyoroti 

keunggulan model pembelajaran metaphorical thinking dalam meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar. 

Dalam hal ini, terjadi peningkatan pada setiap aspek literasi matematis. Aspek yang paling tinggi pengaruhnya 

adalah pada urutan merumuskan situasi secara matematis, diikuti oleh aspek menggunakan konsep, fakta, prosedur, 

dan penalaran matematis, dan yang paling rendah pada aspek menginterpretasi, mengaplikasikan, dan mengevaluasi 

hasil matematis. 

Kata Kunci - pembelajaran metaphorical thinking; literasi matematika; konservasi area; sekolah dasar 

I. PENDAHULUAN  

Literasi matematika mengacu pada keterampilan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan memahami 

fakta, konsep, dan prosedur matematika dalam konteks dunia nyata [1]–[3].  Dalam konteks pemecahan masalah, 

literasi matematika menuntut siswa untuk tidak hanya dapat menguasai materi tetapi siswa dapat menggunakan 

pengetahuan matematika dengan baik dalam memecahkan masalah sehari-hari [4]. Oleh karena itu, siswa dengan 

literasi matematika yang memadai diharapkan dapat mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena 

sehari-hari secara logis untuk membuat keputusan yang tepat [5], [6]. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki 

literasi matematika yang memadai sehingga mereka tidak hanya dapat memecahkan masalah tetapi juga menggunakan 

pengetahuan matematika secara bermakna untuk menjadi kritis dalam memecahkan masalah mereka. 

Bagi siswa sekolah dasar, literasi matematika tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung dan mengenali 

matematika secara abstrak, tetapi juga menggunakan konsep-konsep dasar matematika secara logis dan lebih konkret 

untuk mengambil keputusan dalam memecahkan masalah di dunia nyata [7]–[9]. Literasi matematika memungkinkan 

siswa sekolah dasar untuk berlatih mengkomunikasikan ide-ide matematika secara lisan dan tertulis [10]. Fondasi 

literasi matematika yang kuat untuk siswa sekolah dasar dapat mendukung perkembangan kognitif yang mengarah 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk pemecahan masalah [11], pemikiran kritis [12], dan pemikiran 

kreatif [13]. Oleh karena itu, perlunya literasi matematika bagi siswa sekolah dasar adalah untuk mengenali dan 

menggunakan pengetahuan matematika secara bermakna sejak usia dini agar berhasil menggunakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi di tingkat berikutnya, terutama dalam kehidupan mereka.  
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Di Indonesia, kurikulum yang mewujudkan literasi matematika adalah kurikulum merdeka [14]. Literasi 

matematika dalam kurikulum sekolah dasar penting dalam reformasi dan pengembangan pendidikan [15]. Dalam hal 

ini, literasi matematika dikenal sebagai literasi berhitung [16]. Literasi numerasi memiliki tujuan yang sama dengan 

literasi matematika, yaitu membekali siswa agar memiliki keterampilan dan pengetahuan individu untuk 

menggunakan konsep dan menginterpretasikan informasi kuantitatif dalam kehidupan sehari-hari [17]. Literasi 

numerasi atau literasi matematika memiliki konten, konteks, dan proses dari suatu masalah. Prosesnya dinilai 

berdasarkan perumusan, penggunaan, penafsiran, dan evaluasi dari suatu pemecahan masalah [14]. Pada pendidikan 

dasar, penilaian literasi matematika untuk siswa sekolah dasar biasanya dilakukan melalui berbagai metode, seperti 

tes tertulis, penilaian kompetensi minimal, dan observasi dalam pembelajaran berbasis proyek atau pemecahan 

masalah [18]. 

Konservasi area mengacu pada nilai kuantitatif tertentu dari suatu area berbentuk tertentu yang tidak berubah 

meskipun area tersebut diubah [19]. Dalam kurikulum merdeka, konservasi area termasuk dalam kluster materi 

pengukuran area [17]. Mengenai konservasi area berbasis pemecahan masalah oleh siswa sekolah dasar, siswa sekolah 

dasar melakukan konservasi area dengan cara mengatur ulang bagian-bagian area dari suatu bidang datar ke bidang 

datar lain tanpa mengubah total area, yang dilakukan dengan berbagai cara [20]. Untuk mengatasi hal ini, siswa 

sekolah dasar perlu mengintegrasikan konsep, rumus, dan pembagian area [21], [22]. Solusi semacam ini untuk literasi 

matematika akan memerlukan merumuskan, menggunakan, menafsirkan, dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah [14]. Oleh karena itu, konservasi area sangat penting bagi siswa sekolah dasar dalam hal mempraktikkan 

konsep area secara mendalam, karena siswa perlu membagi area permukaan datar menjadi permukaan datar lainnya 

secara logis tanpa mengubah luas area tersebut.   

Meskipun literasi matematika dan konservasi area penting bagi siswa sekolah dasar, berdasarkan temuan studi 

sebelumnya, keduanya masih mengalami masalah. Literasi matematika siswa di Indonesia masih rendah, seperti 

terlihat dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) dari tahun 2000 hingga 2018 [8], [23]. 

Siswa mengalami kesulitan dalam menemukan solusi yang berbeda-beda selama proses merumuskan, menggunakan, 

dan menafsirkan [16]. Keterampilan matematika yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kegagalan 

menggunakan penalaran logis dalam berbagai konteks [23], Pemahaman konsep yang rendah, dan kegagalan dalam 

menemukan strategi pemecahan masalah [10], [24]–[26]. Terkait dengan konservasi luas, sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan masalah tersebut, dan solusi yang diberikan masih berfokus pada rumus-

rumus prosedural. Dalam hal ini, siswa tidak menyadari bahwa memecah suatu bentuk menjadi bentuk-bentuk lain 

akan membuat luas bentuk tersebut tetap konstan [19]. Dalam hal ini, siswa seringkali gagal mengintegrasikan konsep, 

rumus, dan pembagian area [27].  

Metafora mengacu pada analogi yang lebih konkret untuk menghubungkan konsep-konsep yang lebih abstrak [28]. 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik metaforis adalah model pembelajaran metaphorical 

thinking. Studi sebelumnya telah membuktikan bahwa penggunaan metafora dalam model pembelajaran metaphorical 

thinking dapat meningkatkan prestasi matematika [29], [30]. Terkait dengan masalah rendahnya literasi matematika 

dan konservasi area, peneliti menduga bahwa metafora dalam metaphorical thinking juga dapat meningkatkan hal 

tersebut. Hal ini dapat ditinjau dari sudut pandang [31], mengenai aktivitas pembelajaran metaphorical thinking dan 

aspek literasi matematika dalam hal merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan [1]. Dalam merumuskan, metafora 

membantu siswa mengubah situasi nyata menjadi model matematis yang lebih mudah dipahami. Misalnya, dengan 

membandingkan luas dengan “jumlah ruang yang ditempati,” siswa dapat memahami bahwa meskipun bentuk suatu 

objek berubah, luasnya tetap sama. Dalam menerapkan, metafora dapat meningkatkan keterampilan penalaran 

matematis siswa dengan menghubungkan konsep baru dengan pengalaman yang sudah dikenal. Misalnya, dengan 

membandingkan proses membagi bentuk geometris dengan memotong kue menjadi bagian-bagian, siswa dapat 

memahami bahwa total luas tidak berubah meskipun bentuknya diubah. Dalam menafsirkan, dengan memahami 

bahwa luas tetap konstan meskipun bentuknya berubah, siswa dapat lebih kritis dalam mengevaluasi hasil perhitungan 

dan penerapan dalam situasi nyata. 

Namun, belum ada penelitian yang mengkaji penerapan model pembelajaran metaphorical thinking untuk literasi 

matematika pada siswa sekolah dasar. Penelitian terkait yang ada masih dilakukan secara terpisah. Dalam hal ini, 

penelitian tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama mengkaji model pembelajaran 

metaphorical thinking, namun tidak berdampak pada literasi matematika dalam bidang konservasi. Di antaranya 

terdapat penelitian tentang model pembelajaran metaphorical thinking untuk keterampilan komunikasi matematika 

[30], penalaran matematis [32], [33], kecenderungan matematis [34], prestasi belajar matematika [31], pemikiran 

tingkat tinggi [35], [36], kemampuan pemecahan masalah dan ketahanan matematis [37], dan minat belajar 

matematika [38]. Kelompok kedua mempelajari model pembelajaran metaphorical thinking yang berkaitan dengan 

literasi matematika tetapi tidak berkaitan dengan konservasi area, dan model-model ini terdapat pada tingkat sekolah 

menengah pertama dan atas. Di antaranya adalah studi tentang literasi matematika pada materi trigonometri di sekolah 

menengah atas [39] dan literasi matematika dalam materi aritmetika di sekolah menengah pertama [40]. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu belum ada penelitian yang 

menganalisis pengaruh pembelajaran metaphorical thinking terhadap literasi matematis di bidang konservasi untuk 

siswa sekolah dasar. Satu-satunya penelitian yang ada adalah implementasi pembelajaran metaphorical thinking selain 

literasi matematis di bidang konservasi atau pembelajaran metaphorical thinking yang melibatkan siswa SMP atau 

SMA. Di sisi lain, eksplorasi literasi matematis dalam hal merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan untuk 

siswa sekolah dasar diperlukan untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dalam pemecahan masalah [16]. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pembelajaran metaphorical 

thinking terhadap literasi matematis siswa sekolah dasar pada materi konservasi wilayah untuk siswa sekolah dasar 

dan bagaimana pengaruhnya terhadap aspek-aspek literasi matematis, khususnya pada aspek merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak model 

pembelajaran metaphorical thinking terhadap literasi matematis siswa sekolah dasar, khususnya dalam konteks 

konservasi wilayah, dengan menganalisis peningkatan kemampuan mereka dalam merumuskan, menggunakan, dan 

menginterpretasikan konsep-konsep matematika. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan literasi matematis dan memberikan temuan penting mengenai aspek-

aspek apa saja yang dapat ditingkatkan secara signifikan, khususnya dalam mengajarkan materi konservasi wilayah. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental sebenarnya dengan desain kelas kontrol post-test-only yang 

disajikan dalam Tabel 1. Desain kelas kontrol post-test-only diterapkan menggunakan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimental dan kelas kontrol [41]. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran metaphorical thinking, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen diajarkan menggunakan 

model pembelajaran metaphorical thinking selama empat minggu, dengan dua pelajaran per minggu, masing-masing 

berdurasi 90 menit. Materi pembelajaran mencakup metafora dunia nyata, seperti membandingkan pengukuran luas 

dengan puzzle bangunan dan alat ukur standar dan non-standar. Guru membimbing siswa melalui penalaran metaforis 

menggunakan lembar kerja terstruktur. 

 

Tabel 1. Tabel Post-test Only Control Design 

Group Treatment Post-test 

Eksperimen X O1 

Kontrol - O2 

 

Description: 

X = Treatment using a metaphorical thinking learning model 

O1 = Post-test experiment class 

O2 =  Post-test control class 

 

Studi ini menerapkan model pembelajaran metaphorical thinking menggunakan enam tahap yang diadaptasi dari 

[31], yaitu, connect, relate, explore, analyze, transform dan experience. Connect merujuk pada aktivitas belajar yang 

menghubungkan dua atau lebih hal, objek, atau konsep yang berbeda. Relate merujuk pada aktivitas belajar yang 

menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Explore merujuk pada aktivitas 

belajar yang menjelaskan kesamaan antara beberapa konsep dan merancang model yang mewakili konsep tersebut. 

Analyze merujuk pada aktivitas belajar yang menganalisis hal-hal yang telah dirancang. Transform merujuk pada 

aktivitas belajar yang menggunakan satu konsep berdasarkan langkah sebelumnya untuk menarik kesimpulan. Explore 

merujuk pada aktivitas belajar yang menerapkan hasil temuan yang diperoleh sebagai konsep baru. 

Adaptasi terhadap model pembelajaran metaphorical thinking bertujuan untuk merancang aktivitas pembelajaran 

yang mendukung pengembangan proses literasi matematika siswa, khususnya dalam materi konservasi area. Proses 

literasi matematika berfokus pada merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan [1]. Merumuskan merujuk pada 

proses mengubah situasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari menjadi masalah yang dapat diselesaikan secara 

matematis. Menggunakan merujuk pada penerapan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematis untuk 

pemecahan masalah yang telah dirumuskan secara matematis guna mencapai kesimpulan matematis. Menafsirkan 

merujuk pada penafsiran, penerapan, dan evaluasi hasil matematis dalam konteks masalah kehidupan nyata. Dalam 

proses ini, siswa merefleksikan hasil matematis dan kemudian menyampaikan penjelasan serta argumen dalam 
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konteks masalah tersebut. Tabel 2 menunjukkan aktivitas model pembelajaran metaphorical thinking yang 

diintegrasikan dengan proses pengajaran literasi matematika dalam materi konservasi area. 

Tabel 2. Integrasi dan Aktivitas Model Pembelajaran Metaphorical thinking pada Literasi Matematis 

Integrasi pembelajaran metaphorical 

thinking dan literasi matematika 

Aktivitas pembelajaran metaphorical thinking berdasarkan 

literasi matematika dalam konservasi area 

Connect-Merumuskan − Guru memulai dengan menunjukkan dua benda yang memiliki 

bentuk berbeda tetapi luasnya sama (misalnya, persegi panjang dan 

segitiga). 

− Siswa diminta untuk menghubungkan area konsep dengan 

pengalaman sehari-hari, misalnya membandingkan area meja 

dengan area papan tulis. 

− Siswa mendiskusikan apakah perubahan bentuk mempengaruhi 

luas permukaan suatu benda. 

− Guru membimbing siswa dalam merumuskan soal matematika 

berdasarkan situasi nyata (misalnya, “Bagaimana cara memastikan 

luasnya tetap sama meskipun bentuknya berubah?”) 

Relate-Merumuskan − Siswa menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan masalah-masalah baru dalam konservasi area. 

− Guru memberikan contoh-contoh luas bangun datar dengan 

berbagai bentuk geometris dan meminta siswa untuk 

membandingkan hasilnya. 

− Siswa membuat hipotesis tentang bagaimana luas tetap sama 

meskipun bentuk berubah. 

Explore-Menggunakan − Siswa mengeksplorasi dengan memotong dan merangkai kembali 

bentuk geometris untuk memahami konsep konservasi luas. 

− Guru menugaskan siswa untuk mencari pola kesamaan antara area 

dari bentuk-bentuk yang telah diubah. 

− Siswa merancang model matematika menggunakan rumus luas 

untuk membuktikan bahwa luas tetap sama setelah transformasi 

bentuk. 

Analyze-Menggunakan − Siswa menganalisis model yang telah mereka buat untuk 

memastikan bahwa luasnya tetap sama setelah perubahan bentuk. 

− Siswa menggunakan rumus luas dan prinsip geometri untuk 

membuktikan secara matematis bahwa transformasi tidak 

mengubah luas. 

− Diskusi kelas diadakan untuk membandingkan hasil analisis dan 

memperbaiki kesalahan dalam perhitungan atau pemodelan. 

Trasnform-Menafsirkan − Siswa menyimpulkan bahwa luas area tetap konstan meskipun 

bentuknya berubah. 

− Siswa mengevaluasi apakah metode yang digunakan efektif dalam 

membuktikan konservasi luas. 

− Siswa membangun argumen matematika berdasarkan analisis 

mereka. 
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Experience-Menafsirkan − Siswa menerapkan konsep konservasi area dalam situasi nyata, 

misalnya dengan merancang pola tata letak ubin atau melipat 

kertas. 

− Siswa berkomunikasi dan menjelaskan temuan mereka kepada 

teman sekelas melalui presentasi atau laporan tertulis. 

− Guru memberikan skenario masalah dunia nyata di mana siswa 

harus menggunakan konsep konservasi area untuk menemukan 

solusi. 

 

Sampel dikumpulkan menggunakan teknik sampling acak simple untuk memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap siswa dalam populasi untuk dipilih sebagai sampel penelitian [41]. Oleh karena itu, pemilihan sampel dilakukan 

secara acak agar hasil penelitian lebih objektif dan tidak terpengaruh oleh faktor subjektif. Sampel penelitian terdiri 

dari 50 dari 85 siswa kelas empat di Kota Sidoarjo. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, sehingga 46 siswa menjadi kriteria sampel minimum. Hal ini karena 50 siswa telah 

mengonfirmasi kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dalam hal ini, menurut Creswell and Creswell 

(2018), semakin banyak anggota sampel yang berpartisipasi, semakin representatif ukuran sampel tersebut terhadap 

populasi. Oleh karena itu, ukuran sampel yang ditentukan dalam studi ini adalah 50 siswa. 

Alat untuk mengukur literasi matematika adalah Uji Literasi Matematika (ToML). ToML didasarkan pada 

indikator literasi matematika oleh [1], Dalam hal merumuskan situasi secara matematis, menggunakan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran matematis, serta menafsirkan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil matematis. Dalam hal 

ini, ToML terdiri dari 2 masalah esai tentang konservasi bidang studi yang diadaptasi dari [19]. Masalah 1 tentang 

pengukuran luas bidang datar dengan menyajikan rumus luas terlebih dahulu sebelum siswa memutuskan untuk 

mencari strategi lain untuk bagian tertentu dari bidang datar. Masalah 2 berkaitan dengan pengukuran luas bidang 

datar, yang melibatkan instruksi kepada siswa untuk menggambar bidang datar dengan luas yang sama tetapi bentuk 

yang berbeda dalam konteks konservasi luas. 

Sebelum digunakan, ToML telah diperiksa validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan tingkat 

signifikansi 5%; jika nilai signifikansi (lebih besar dari 0,05), maka data dinyatakan valid, dan sebaliknya. Sementara 

itu, uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's alpha; jika nilai Cronbach's alpha (lebih besar dari 0,6), maka data 

dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, uji validitas enam item mendapatkan nilai signifikansi 

(lebih dari 0,05), sehingga data instrumen uji dinyatakan valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai 

Cronbach's alpha sebesar 0,885 > 0,6, sehingga data dinyatakan reliabel. ToML yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Tes Literasi Matematis 

Masalah Deskripsi 

1 Paman Ali meminta Ali untuk memberikan label harga yang sesuai untuk kaca yang akan dia 

jual. Paman Ali memberikan harga standar untuk sepotong kaca persegi panjang berukuran 

20 cm x 15 cm, yaitu Rp 12.000. 

 
Untuk setiap potongan kaca berikut, sediakan label harga yang sesuai dengan kolom harga 

yang disediakan. 
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a. Bagaimana cara menyelesaikan masalah di atas? 

b. Tuliskan langkah-langkah penyelesaian Anda di bawah ini! 

c. Berapa hasil perhitungan akhir dari soal di atas? 

2 Gambarlah 2 gambar datar yang memiliki luas yang sama tetapi bentuk yang berbeda. Setelah 

itu, nyatakan hubungan antara kedua bentuk tersebut. 

a. Gambarlah dua gambar di atas pada kolom di bawah ini! 

 
b. Periksa hubungan luas sehingga sama antara kedua gambar di atas.! 

c. Berapa hasil perhitungan akhir dari soal di atas? 

 

Pengumpulan data melalui teknik, yaitu tes. Setelah menerapkan model pembelajaran, teknik tes memberikan 

ToML kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes tersebut disajikan dalam bentuk post-test. Data literasi 

matematika siswa diukur berdasarkan rubrik penilaian yang diadaptasi dari tiga aspek literasi matematika [1], yaitu 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan. Tabel 4 menunjukkan pedoman penilaian untuk mengevaluasi literasi 

matematika siswa. 

Tabel 1. Rubrik Literasi Matematis 

Aspek Deskripsi Skor 

Merumuskan Situasi Secara 

Matematis 

Mengidentifikasi masalah dengan jelas, menggunakan representasi 

visual yang akurat, dan menghubungkannya dengan konsep-konsep 

sebelumnya dengan benar. 

4 

 Mengidentifikasi masalah dengan baik, menggunakan representasi 

visual dengan jelas, dan menghubungkannya dengan konsep 

sebelumnya, meskipun ada beberapa kesalahan. 

3 

 Mengidentifikasi masalah secara umum tetapi kurang tepat dalam 

representasi visual atau hubungannya dengan konsep sebelumnya. 

2 

 Tidak dapat mengidentifikasi masalah dengan benar, representasi 

visual yang tidak tepat, dan tidak menghubungkan konsep dengan 

benar. 

1 

Menggunakan Konsep, 

Fakta, Prosedur, dan 

Penalaran Matematis 

Menggunakan konsep area dengan benar menggunakan prosedur yang 

tepat dan mengembangkan strategi pemecahan masalah secara logis 

dan terstruktur. 

4 
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 Menggunakan konsep area dengan baik, meskipun terdapat beberapa 

kesalahan prosedural atau logika pemecahan masalah. 

3 

 Menggunakan konsep area, masih banyak kesalahan dalam prosedur 

atau strategi yang kurang jelas. 

2 

 Tidak mampu menggunakan konsep area dengan benar dan strategi 

pemecahan masalahnya tidak logis. 

1 

Menafsirkan, 

Menggunakan, dan 

Mengevaluasi Hasil 

Matematika 

Menjelaskan solusi dengan jelas menggunakan istilah yang tepat, 

mengevaluasi solusi dengan argumen yang kuat, dan menghubungkan 

hasilnya dengan konteks nyata secara tepat. 

4 

 Menjelaskan solusi dengan baik, tetapi terdapat kesalahan kecil dalam 

mengevaluasi solusi, yang kurang mendalam. 

3 

 Menjelaskan solusi secara umum, namun terdapat banyak kelemahan 

dalam evaluasi dan penerapan pada konteks nyata. 

2 

 Tidak mampu menjelaskan solusi dengan benar, tidak mengevaluasi 

hasilnya, dan tidak menghubungkannya dengan konteks nyata. 

1 

 

Penelitian ini dilakukan dalam lima tahap: persiapan, pelaksanaan kelas eksperimen, pelaksanaan kelas kontrol, 

tes, dan analisis data. Tahap persiapan meliputi: (1) tinjauan literatur tentang metaphorical thinking, literasi 

matematika, dan konservasi area; (2) pembuatan dan pengujian validitas tes literasi matematika; (3) penentuan 

populasi, sampel, dan ukuran sampel, yaitu 50 siswa kelas empat; (4) kesepakatan mengenai waktu penelitian dan 

guru dengan sekolah. Waktu penelitian adalah 4 minggu, dengan 1 minggu terdiri dari 2 pertemuan, sehingga total 

pelaksanaan di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 8 pertemuan, dengan setiap pertemuan berlangsung selama 

90 menit. Pelaksanaan oleh guru dilakukan oleh peneliti di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk meminimalkan 

variabel perbedaan guru. 

Tahap implementasi kelas eksperimen dilakukan melalui enam sintaksis model pembelajaran metaphorical 

thinking, yaitu: (1) Pada pertemuan pertama dan kedua (Connect & Relate), siswa diperkenalkan dengan konsep 

konservasi luas dengan membandingkan dua bentuk yang memiliki luas yang sama dan menghubungkan konsep 

tersebut dengan pengalaman sebelumnya; (2) Pada pertemuan ketiga dan keempat (Explore & Analyze), siswa 

mengeksplorasi konsep tersebut dengan memotong dan merangkai ulang puzzle bentuk, serta menganalisis hasil 

eksplorasi menggunakan prinsip-prinsip matematika; (3) Pada pertemuan kelima dan keenam (Transform), siswa 

menarik kesimpulan berdasarkan analisis mereka dan mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan; (4) Akhirnya, 

pada pertemuan ketujuh dan kedelapan (Experience), siswa menerapkan konsep konservasi luas dalam masalah nyata, 

seperti desain tata letak ubin, dan mempresentasikan hasil temuan mereka. 

Tahap pelaksanaan kelas kontrol dilakukan melalui pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan 

latihan soal. (1) Guru menjelaskan rumus luas secara langsung, kemudian siswa mengerjakan soal tanpa eksplorasi 

aktif, diskusi, atau refleksi mendalam. (2) Pembelajaran lebih berfokus pada pemecahan masalah prosedural daripada 

pemahaman konseptual. Tahap berikutnya adalah ujian, yang dilaksanakan dalam satu sesi 90 menit pada pertemuan 

terakhir. Semua siswa dari kedua kelas mengikuti ujian matematika (post-test), yang mengukur literasi matematika 

dalam bidang konservasi area. Tahap terakhir adalah analisis data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 

inferensial berdasarkan data ujian literasi matematika yang dievaluasi berdasarkan rubrik penilaian.  

Teknik analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji utama. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji utama dilakukan melalui uji deskriptif dan uji t independen. Uji normalitas (Shapiro Wilk) 

digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal, sedangkan uji homogenitas menggunakan 

metode Levene untuk menentukan kesamaan varians antara dua kelas. Uji normalitas menggunakan tingkat 

signifikansi 5%; jika nilai signifikansi >0,05, maka data terdistribusi secara normal. Uji homogenitas menggunakan 

tingkat signifikansi >0,05, maka data terdistribusi secara homogen.  

Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan menampilkannya dalam bentuk diagram 

batang. Selain itu, ukuran efek juga dihitung. Uji ukuran efek digunakan untuk mengukur besarnya efek setelah 

perlakuan. Uji ukuran efek menggunakan rumus Cohen dengan kriteria nilai ukuran efek (ES), yaitu 0,0 ≤ ES ≤ 0,2 

(rendah), 0,2 ≤ ES ≤ 0,8 (sedang), dan ES ≥ 0,8 (besar). Uji t independen digunakan untuk menentukan dampak model 

pembelajaran metaphorical thinking terhadap peningkatan literasi matematika siswa di bidang konservasi dan 
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menentukan efek model pembelajaran metaphorical thinking pada setiap indikator literasi matematika. Dengan 

ketentuan menggunakan tingkat signifikansi 5%, jika nilai signifikansi (dua ekor) <0,05, terdapat perbedaan yang 

signifikan, artinya hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, dan sebaliknya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data, termasuk uji normalitas, uji homogenitas, statistik deskriptif, dan 

uji t independen, untuk menguji perbedaan hasil ujian akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis 

dari setiap uji disajikan sebagai berikut: 
1. Hasil Tes Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 terhadap data literasi matematika 

siswa. Hasil uji tersebut terperinci dalam Tabel 5, yang menampilkan nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap jenis data 

di kedua kelas. 

Tabel 5. Hasil Tes Normalitas dengan Uji Shapiro-Wilk Satu Sampel 

Tes Normalitas 

Shapiro Wilk 

 Statistic df Sig. 

Post-test Kontrol .935 25 .114 

Post-test Eksperimen .939 25 .141 

Liliefors Significance Correction 

 

Nilai signifikansi ujian akhir kelas eksperimen adalah 0,141 (lebih besar dari 0,05), sehingga distribusinya normal, 

sedangkan nilai signifikansi ujian akhir kelas kontrol adalah 0,114 (lebih besar dari 0,05), sehingga distribusinya 

normal. Distribusi normal ini sangat penting untuk memvalidasi analisis statistik lebih lanjut. 

 
2. Hasil Tes Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 dengan metode statistik Levene 

terhadap data literasi matematika siswa. Hasil uji ini terperinci dalam Tabel 6, menunjukkan tingkat signifikansi skor 

post-test literasi matematika siswa untuk kedua kelas.  

Tabel 6. Hasil Tes Homogenitas 

Data Type Sig. Level Status Keterangan 

Eksperimen dan Kontrol .134 <0.05 homogen 

 

Nilai signifikansi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes pasca-tes adalah 0,134 (lebih besar dari 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa data tes pasca-tes untuk literasi matematika terdistribusi secara homogen. Kesamaan 

varians menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki variabilitas yang sama dalam kinerja matematika dan dapat 

menganalisis statistik dengan lebih akurat dan valid. 
 
3. Descriptive Statistics Results, Effect Size Results, and Visualizations 

Hasil statistik deskriptif meliputi rata-rata, simpangan baku, ukuran efek, dan visualisasi. Statistik deskriptif diuji 

menggunakan IBM Statistics 26 terhadap data literasi matematika siswa. Sementara itu, ukuran efek diuji 

menggunakan rumus Cohen's d. Hasil uji terperinci terdapat pada Tabel 7, yang menunjukkan kriteria ukuran efek 

untuk skor post-test literasi matematika siswa berdasarkan dua kelas. 

Tabel 7. Hasil Statistik Deskriptif dan Ukuran Efek 

Grup N Rata-rata Std. deviation Ukuran Efek Kriteria 

Kelas Eksperimen  25 18.28 3.781 3.451 Besar 
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Kelas Kontrol 25 7.16 2.544   

 
Hasil analisis statistik deskriptif dari kelas eksperimen ToML setelah menerapkan model pembelajaran 

metaphorical thinking menunjukkan skor rata-rata ujian akhir sebesar 18,28 dengan tingkat akurasi 76%. Di sisi lain, 

kelas konvensional menghasilkan skor rata-rata post-test sebesar 7,16 dengan akurasi 30%. Dengan kata lain, nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas konvensional. Selain itu, nilai simpangan baku masing-masing 

kelas menunjukkan bahwa data tersebar cukup jauh dari rata-rata, dengan simpangan baku 2,544 untuk kelas 

eksperimen dan simpangan baku 3,781 untuk kelas kontrol. Hasil analisis statistik deskriptif ukuran efek menunjukkan 

nilai 3,451 ≥ 0,8. Berdasarkan kriteria Cohen, ≥ 0,8 merupakan kriteria besar. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran metaphorical thinking memberikan efek besar terhadap literasi matematika siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

 
Gambar 1. Visualisasi Perbedaan Skor Pada Aspek Literasi Matematis 

 
Gambar 1 secara visual menampilkan perbedaan nilai rata-rata dalam aspek literasi matematika pada tahap 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan. Pada tahap merumuskan, kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan 

nilai rata-rata 3,7 dan 1,32, sementara pada tahap menerapkan, kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 

menunjukkan nilai rata-rata 2,74 dan 1,32. Pada tahap menafsirkan, kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai 

rata-rata 2,7. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek literasi matematika pada kelas eksperimen. 

Dengan demikian, secara visual, terdapat peningkatan yang lebih tinggi dalam literasi matematika siswa pada model 

pembelajaran metaphorical thinking dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Peningkatan terbesar 

terjadi pada aspek formulasi; diikuti oleh aspek penerapan dan interpretasi secara berurutan. 

 

4. Hypothesis Test Results  

Uji t independen dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26 terhadap data literasi 

matematika siswa. Hasil uji ini dijelaskan secara rinci dalam Tabel 8, yang menunjukkan tingkat signifikansi skor 

post-test literasi matematika siswa untuk kedua kelas. 

Tabel 8. Hasil Uji t Independen 

Grup  Sig (2-tailed) t-hitung t-tabel Hasil 

Kelas ekperimen dan 

kelas kontrol 

.000 12.201 1.677 H0 Rejected 

 
Nilai signifikansi dari kelas eksperimen pasca-tes dan kelas kontrol adalah 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Hipotesis 

nol (H0) ditolak dengan tegas, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan secara statistik dalam literasi matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran metaphorical thinking 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hasil ini menyoroti dampak model 

pembelajaran metaphorical thinking dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Untuk menjelaskan dampak 
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model pembelajaran metaphorical thinking terhadap aspek-aspek literasi matematika secara lebih rinci, signifikansi 

ketiga aspek literasi matematika dianalisis dalam Tabel 9.  

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis untuk Aspek Literasi Matematis 

Grup Aspek Literasi Matematis Sig. (2-tailed) Result 

Kelas Eksperimen 

dan kelas kontrol 

Formulating .000 H0 Rejected 

Employing  .000 H0 Rejected 

Interpreting .000 H0 Rejected 

 
Hasil uji independen pada tiga aspek eksperimen literasi matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan perbedaan. Dalam ketiga proses literasi matematika, nilai signifikansi menunjukkan 0,000 (kurang dari 

0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak secara tegas, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua aspek literasi matematika dalam hal merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan memiliki 

signifikansi berdasarkan model metaphorical thinking. 

Penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran metaphorical thinking secara signifikan mempengaruhi 

literasi matematika siswa di sekolah dasar dengan kategori efek besar. Karena tidak ada penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini, tidak ada temuan sebelumnya yang sama. Meskipun demikian, beberapa temuan penelitian dapat 

dikatakan serupa. Misalnya, penelitian oleh [42] Menemukan bahwa pendekatan metaphorical thinking secara 

signifikan meningkatkan representasi matematis siswa sekolah menengah. Penelitian lain oleh [43] yang menemukan 

bahwa pendekatan metaphorical thinking secara positif mempengaruhi berpikir kritis matematis, komponen penting 

dari literasi matematis. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini menemukan bahwa model pembelajaran metaphorical thinking secara 

signifikan mempengaruhi aspek-aspek literasi matematika seperti merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Dalam 

hal ini, efek terbesar ditemukan pada merumuskan situasi secara matematis, diikuti oleh menerapkan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran matematis, dan yang terendah pada menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil 

matematis. Sebuah penelitian oleh [42] Selain itu, pendekatan metaphorical thinking dapat meningkatkan representasi 

matematis siswa terkait dengan formulasi matematis situasi. Selain itu, penelitian oleh [43] Menunjukkan bahwa 

pendekatan metaphorical thinking dapat meningkatkan pemikiran kritis matematis siswa, termasuk penerapan konsep 

dan prosedur matematis. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian kami, yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran metaphorical thinking secara signifikan mempengaruhi berbagai aspek literasi matematis, dengan 

dampak terbesar pada formulasi situasi secara matematis. 

Signifikansi pengaruh aspek literasi matematika tidak dapat dipisahkan dari setiap tahap model pembelajaran 

metaphorical thinking. Pada tahap connect, siswa diajak untuk menghubungkan dua atau lebih objek atau konsep yang 

berbeda, yang dapat secara signifikan memfasilitasi pengembangan keterampilan literasi matematika. Misalnya, siswa 

dapat diminta untuk menghubungkan konsep luas bidang datar dengan situasi nyata, seperti menghitung luas taman 

atau lantai ruangan. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep matematika dalam konteks yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan mereka untuk merumuskan situasi secara matematis [44]. 

Kemudian, pada tahap relate, siswa menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki, 

yang dapat memudahkan dalam mengembangkan keterampilan. Dengan menghubungkan konsep baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada, siswa dapat lebih mudah memahami situasi matematis yang kompleks [45].  

Tahap explore memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi kesamaan antara beberapa konsep dan merancang 

model yang mewakili konsep-konsep tersebut, sehingga memfasilitasi penerapan keterampilan. Misalnya, siswa dapat 

mengeksplorasi hubungan antara berbagai bentuk bidang datar dan merancang model untuk menghitung luasnya. 

Proses ini membantu siswa menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematis dalam memecahkan 

masalah yang mendukung penerapan keterampilan [45]. Pada tahap analyze, siswa menganalisis model atau konsep 

yang dirancang untuk memecahkan masalah, yang dapat memfasilitasi penerapan keterampilan. Dengan menganalisis 

model, siswa dapat mengevaluasi efektivitas pendekatan mereka dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Hal 

ini penting dalam menerapkan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran [44]. 

Pada tahap transform, siswa menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, yang dapat memfasilitasi 

keterampilan interpretasi. Dengan menarik kesimpulan, siswa dapat menginterpretasikan hasil matematis dan 

memahami implikasinya dalam konteks masalah. Tahap ini penting untuk mengembangkan keterampilan 
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menginterpretasikan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematis [44]. Akhirnya, pada tahap experience, siswa 

menerapkan temuan yang diperoleh sebagai konsep baru dalam situasi yang berbeda, yang dapat memudahkan 

keterampilan interpretasi. Dengan menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam konteks baru, siswa dapat 

memperkuat pemahaman mereka dan meningkatkan keterampilan dalam menginterpretasikan konsep matematika 

[46]. 

Model pembelajaran metaphorical thinking selaras dengan teori konstruktivisme dan teori metafora konseptual. 

konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajar membangun pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi, dengan 

menekankan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran [47]. Oleh karena itu, model ini mendorong siswa untuk 

menghubungkan konsep matematika baru dengan pengalaman yang sudah mereka kenal, sehingga memudahkan 

pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini juga sejalan dengan teori metafora konseptual, di mana individu memahami 

ide-ide abstrak dengan menghubungkannya dengan pengalaman konkret [48]. Dalam hal ini, penggunaan metafora 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan situasi nyata 

di dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan bermakna [38].  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metafora, sebagai ciri utama dari metaphorical thinking, dapat digunakan 

oleh guru sebagai strategi dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi matematika siswa. Metafora menjembatani 

kesenjangan antara konsep matematika abstrak dan pengetahuan sebelumnya siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih relevan [48]. Misalnya, membandingkan konsep luas dengan “puzzle” dapat memperjelas pemahaman 

matematika siswa. Strategi ini sejalan dengan gagasan bahwa metafora memudahkan pemahaman informasi baru 

dengan menghubungkannya ke pengalaman yang sudah dikenal [31]. Dalam hal ini, metafora berfungsi sebagai alat 

kognitif yang membantu siswa dalam mengorganisir dan mengstrukturkan pengetahuan matematika [49]. Pada 

akhirnya, diharapkan strategi metafora dalam pembelajaran dapat membangkitkan imajinasi sehingga juga dapat 

meningkatkan minat mereka terhadap matematika [38]. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis, teoretis, dan kebijakan yang signifikan. Implikasi ini didasarkan pada 

nilai keunikan penelitian ini dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang analisis signifikansi dampak pembelajaran metaphorical thinking dalam meningkatkan tiga 

komponen literasi matematika, terutama pada tingkat sekolah dasar. Studi lain belum pernah meneliti hal yang sama, 

sehingga ini merupakan hal baru dalam memfasilitasi tiga proses literasi matematika: merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Dalam hal ini, terdapat interaksi dengan aktivitas connect, relate, explore, analyze, transform, dan 

experience. Formulasi terjadi dalam aktivitas menghubungkan dan mengaitkan; Penerapan terjadi dalam aktivitas 

mengeksplorasi dan menganalisis; Sementara itu, Interpretasi terjadi dalam aktivitas Transformasi dan Pengalaman. 

Implikasi praktis bagi guru adalah menyediakan pembelajaran alternatif, yaitu melalui model pembelajaran 

metaphorical thinking yang dapat meningkatkan literasi matematika. Di sisi lain, implikasi teoretis masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut, yaitu dengan menambahkan bukti empiris bahwa model pembelajaran berbasis analogi 

dapat merangsang proses literasi matematika.  

Mengenai implikasi kebijakan, pembelajaran metaphorical thinking dapat menjadi salah satu pertimbangan 

pembelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dasar. Integrasi pembelajaran berpikir metaforis 

ke dalam kurikulum sekolah dasar dapat dilakukan melalui contoh-contoh konkret pada setiap tahap. Pada tahap 

connect, guru dapat meminta siswa untuk menghubungkan area konsep dengan benda-benda sehari-hari, seperti 

membandingkan permukaan buku dengan layar tablet. Pada tahap relate, siswa dapat menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya tentang perkalian dengan area perhitungan, memperkuat pemahaman mereka. Pada tahap explore, siswa 

dapat menyelidiki berbagai bentuk dan luasnya dengan membuat model menggunakan grafik kertas, menjadikan 

pembelajaran lebih berbasis pengalaman. Pada tahap analyze, siswa dapat membandingkan luas berbagai objek di 

kelas, mendorong pemikiran kritis. Pada tahap transform, siswa dapat menerapkan pemahaman mereka dengan 

merancang denah lantai sederhana dan mengintegrasikan konsep matematika secara kreatif. Akhirnya, pada tahap 

experience, siswa dapat mempresentasikan desain mereka dan merefleksikan proses belajar mereka. Aktivitas ini 

selaras dengan tahap-tahap model pembelajaran berpikir metaforis dan dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam 

kurikulum sekolah dasar untuk meningkatkan literasi matematika. 

Temuan penelitian ini tidak hanya terbatas pada sekolah dasar di Indonesia, tetapi juga berlaku untuk sistem 

pendidikan global. Keberhasilan model pembelajaran metaphorical thinking dalam meningkatkan literasi matematika 

menunjukkan potensinya untuk diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan yang lebih umum. Integrasi 

metaphorical thinking dalam pengajaran matematika dapat membantu mengatasi tantangan umum dalam memahami 

konsep abstrak, yang menjadi perhatian banyak pendidik di berbagai negara [31]. Tentu saja, implikasi dari penelitian 

ini tidak hanya terbatas pada tingkat sekolah dasar di Indonesia, tetapi juga berlaku untuk sistem pendidikan global. 

Kesuksesan model pembelajaran metaphorical thinking dalam meningkatkan literasi matematika menunjukkan 

potensinya untuk diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan yang lebih umum. Integrasi berpikir metaforis dalam 

pengajaran matematika dapat membantu mengatasi tantangan umum dalam memahami konsep abstrak, yang menjadi 

perhatian banyak pendidik di berbagai negara. 
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VII. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metaphorical thinking secara signifikan meningkatkan literasi matematika 

dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep-konsep 

matematika. Temuan ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan strategi pengajaran berbasis metafor dalam 

pendidikan dasar untuk membuat konsep-konsep matematika yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Oleh 

karena itu, model pembelajaran metaphorical thinking dapat menjadi solusi untuk rendahnya literasi matematika siswa 

sekolah dasar, terutama dalam konservasi area. Temuan ini mengisi celah yang ditinggalkan oleh studi sebelumnya, 

di mana tidak ada studi yang secara komprehensif menganalisis dampak pembelajaran metaphorical thinking pada 

setiap komponen literasi matematika dalam hal merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan. 

Implikasi praktis bagi guru adalah mempertimbangkan pembelajaran alternatif melalui metafora untuk 

meningkatkan literasi matematika. Sementara itu, implikasi teoretisnya adalah menambahkan bukti empiris bahwa 

model pembelajaran berbasis analogi dapat merangsang proses literasi matematika. Meskipun studi ini mengontrol 

perbedaan dasar melalui randomisasi, faktor-faktor pengganggu potensial seperti pengetahuan matematika 

sebelumnya, perbedaan guru, dan lingkungan kelas mungkin telah mempengaruhi hasil. Studi masa depan sebaiknya 

mempertimbangkan tes pra-tes untuk mengontrol variabel-variabel tersebut dengan lebih baik. Di sisi lain, signifikansi 

literasi matematika juga perlu diuji dengan melibatkan siswa di luar siswa sekolah dasar dan di luar topik konservasi 

area untuk memperluas penerapan model pembelajaran metaphorical thinking. 
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